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Abstract

Bekasi City is one of the metropolitan cities and hinterlands of Jakarta which is experiencing fairly
rapid population growth. Population growth requires the development of infrastructure and
residential areas that cause changes in land use from vegetation to built-up land. The rapid changes
in building density and vegetation density caused by changes in land use cause climate conditions in
the Bekasi City area to turn uncomfortable and tend to get hotter, this is one of the factors for the
Urban Heat Island (UHI) phenomenon in Bekasi City. Remote sensing methods can be used to analyze
changes in building density, vegetation density, Land Surface Temperature (LST) and UHI. This study
aims to determine the effect of changes in building density and vegetation density on UHI in Bekasi
City from 2001-2021. The method for obtaining building density data is using NDBI, vegetation
density using NDVI, and LST using the Single Channel Algorithm (SCA) method. The LST value is used
to identify UHIL The results showed that the building density of Bekasi City in 2001-2021 continued
to experience changes in the increasing area, while the vegetation density experienced changes in
the decreasing area. There is a 49 percent effect of changes in building density and vegetation density
on UHI in Bekasi City. The variable density of buildings has a stronger influence than the variable
density of vegetation.
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Abstrak

Kota Bekasi merupakan salah satu Kota Metropolitan dan hinterland Jakarta yang mengalami
pertambahan jumlah penduduk yang cukup pesat. Pertambahan penduduk mengharuskan adanya
pembangunan infrastruktur dan kawasan permukiman yang menyebabkan perubahan penggunaan
lahan vegetasi menjadi lahan terbangun. Pesatnya perubahan kerapatan bangunan dan kerapatan
vegetasi yang diakibatkan oleh perubahan penggunaan lahan menyebabkan kondisi iklim di wilayah
Kota Bekasi berubah menjadi tidak nyaman dan cenderung semakin panas, hal tersebut menjadi
salah satu faktor terjadinya fenomena Urban Heat Island (UHI) di Kota Bekasi. Metode penginderaan
jauh dapat digunakan untuk analisis perubahan kerapatan bangunan, kerapatan vegetasi, Land
Surface Temperature (LST) dan UHL Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perubahan
kerapatan bangunan dan kerapatan vegetasi terhadap UHI di Kota Bekasi pada tahun 2001-2021.
Metode untuk memperoleh data kerapatan bangunan menggunakan NDBI, kerapatan vegetasi
menggunakan NDVI, dan LST menggunakan metode Single Channel Algorithm (SCA). Nilai LST
digunakan untuk identifikasi UHI. Hasil penelitian menunjukan kerapatan bangunan Kota Bekasi
tahun 2001-2021 terus mengalami perubahan kenaikan luasan, sedangkan kerapatan vegetasi
mengalami perubahan penurunan luasan. Terdapat 49 persen pengaruh dari perubahan kerapatan
bangunan dan kerapatan vegetasi terhadap UHI di Kota Bekasi. Variabel kerapatan bangunan
memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan dengan variabel kerapatan vegetasi.

Kata kunci: Urban Heat Island; land surface temperature; kerapatan bangunan; kerapatan vegetasi
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1. Pendahuluan .

Urban Heat Island (UHI) adalah fenomena dimana kawasan perkotaan memiliki suhu
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kawasan sekitarnya atau pedesaan (Kurnianti, 2019).
Konsep dasar dari fenomena UHI yaitu adanya hubungan antara energi termal yang berasal
dari matahari yang diterima oleh objek permukaan bumi, memberikan level termal yang tidak
sama antara wilayah perkotaan dengan wilayah pedesaan, hal tersebut diakibatkan dari
adanya perbedaan konduktivitas termalnya. UHI dapat menyebabkan dampak negatif
diantaranya yaitu, dapat mengakibatkan kualitas kesehatan menjadi menurun, terjadi
degradasi kualitas udara serta lingkungan, pemanasan global, peningkatan polusi, terjadi
dinamika iklim yang dapat mempengaruhi kegiatan wilayah perkotaan. Oleh sebab itu perlu
untuk dilakukan identifikasi fenomena UHI.

Identifikasi fenomena UHI dapat dilakukan menggunakan data Land Surface
Temperature (LST). LST adalah rata-rata suhu permukaan bumi yang divisualkan dalam
bentuk piksel dengan jenis permukaan bumi yang berbeda-beda (Guntara, 2016). Fenomena
UHI dapat diidentifikasi dengan menggunakan informasi data LST, data LST tersebut didapat
dengan menggunakan teknologi penginderaan jauh atau dengan melakukan pengukuran suhu
secara langsung di lapangan. Teknologi penginderaan jauh memiliki kemampuan dalam
mengekstraksi data LST secara cepat dan efisien, oleh sebab itu pemanfaatan penginderaan
jauh untuk identifikasi UHI perlu dimaksimalkan (Schwarz et al., 2011).

UHI dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tingginya tingkat urbanisasi akibat
pertumbuhan penduduk, perubahan penggunaan lahan, derajat panas bahan bahan bangunan,
ketinggian dan jarak antar bangunan, transportasi dan aktivitas industri, ukuran dan struktur
kota (Fawzi, 2017). Tingginya tingkat urbanisasi di Kawasan perkotaan akan menyebabkan
bertambahnya kebutuhan ruang untuk tempat tinggal penduduk. Hal tersebut dapat
menyebabkan perubahan lingkungan, diantaranya yaitu perubahan penggunaan lahan
bervegetasi menjadi lahan terbangun. Alih fungsi lahan tersebut dapat menyebabkan
meningkatnya pembangunan infrastruktur dan menyebabkan semakin banyak bangunan
dengan kerapatan yang tinggi.

Kerapatan bangunan yang tinggi menyebabkan perubahan suhu permukaan menjadi
naik. Kerapatan bangunan dapat mempengaruhi penyimpanan dan pemantulan radiasi panas
matahari (Beatrice, 2018). Material bangunan memiliki kapasitas panas yang lebih tinggi bila
dibandingkan dengan tanah atau bahan-bahan alami lainnya. Kerapatan bangunan dalam
penginderaan jauh dapat diidentifikasi menggunakan indeks lahan terbangun yaitu
Normalized Difference Built-up Index (NDBI). NDBI merupakan algoritma yang dirancang untuk
lebih menunjukan kenampakan lahan terbangun dibandingkan dengan objek lainnya, hal
tersebut dikarenakan NDBI merupakan indeks yang sangat sensitif terhadap lahan terbangun
(As-syakur et al., 2012).

Kondisi vegetasi pada suatu wilayah merupakan salah satu faktor penentu terjadinya
UHI. Suhu permukaan pada suatu wilayah akan cenderung semakin rendah jika tingkat
kerapatan vegetasi tinggi. Sedangkan suhu permukaan akan semakin tinggi jika tingkat
kerapatan vegetasi semakin rendah (Indrawati et al., 2020). Tingkat kerapatan vegetasi dalam
penginderaan jauh dapat diidentifikasi menggunakan indeks vegetasi. Untuk mendapatkan
nilai indeks vegetasi dapat menggunakan beberapa algoritma, salah satunya adalah algoritma
Normalized Difference Vegetation Index (NDVI). NDVI merupakan algoritma yang umum
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dimanfaatkan untuk mendapatkan nilai indeks vegetasi, karena NDVI memiliki kemampuan
dalam meminimalkan kesalahan akibat dari kondisi topografi yang buruk.

Kota Bekasi merupakan salah satu Kota Metropolitan dan hinterland Jakarta, selain
Bogor, Tangerang, dan Depok. Kota Bekasi memiliki luas wilayah sebesar 2.104.900 Ha atau
210,49 km2 dan terdiri dari 12 Kecamatan. Sebagai hinterland Jakarta menjadikan Kota Bekasi
sebagai salah satu zona pelancong para penduduk yang melakukan urbanisasi untuk mendapat
pekerjaan baru yang mengakibatkan banyak pekerja Jakarta yang bertempat tinggal di Kota
Bekasi. Hal tersebut menyebabkan Kota Bekasi mengalami pertambahan jumlah penduduk
setiap tahunnya. Pertambahan jumlah penduduk mendorong pembangunan kawasan
permukiman dan infrastruktur penunjang yang mengakibatkan terjadinya perubahan
penggunaan lahan.

Kota Bekasi pada tahun 2010 memiliki jumlah penduduk sebanyak 2.334.870 jiwa,
sedangkan pada tahun 2020 adalah sebanyak 2.543.680 Jiwa. Pada tahun 2010 - 2020,
penduduk Kota Bekasi mengalami peningkatan jumlah sebanyak 208.810 jiwa. Laju
pertumbuhan penduduk Kota Bekasi per tahun 2010-2020 adalah 0,83% (BPS Jawa Barat,
2021). Perubahan penggunaan lahan vegetasi menjadi non vegetasi Kota Bekasi pada tahun
1990-1998 lebih tinggi dibandingkan dengan sub urban Jakarta lainnya, yaitu Tangerang dan
Bogor (Cahyaningtyas, 2015). Kota Bekasi merupakan wilayah agraris yang seiring dengan
berjalannya waktu berubah menjadi kota yang didominasi oleh permukiman dan kegiatan
industri.

Pada tahun 2013, lahan terbangun Kota Bekasi memiliki luas cakupan mencapai 59,6%
dari total keseluruhan wilayah, 47% diantaranya adalah kawasan permukiman (Pambudi,
2021). Pada tahun 2016, Ruang Terbuka Hijau (RTH) Kota Bekasi baru mencapai 16% dari
total keseluruhan wilayah (Cahya et al.,, 2016). Pesatnya perubahan kerapatan bangunan dan
kerapatan vegetasi yang diakibatkan oleh perubahan penggunaan lahan menyebabkan kondisi
iklim di wilayah Kota Bekasi berubah menjadi semakin tidak nyaman dan cenderung semakin
panas, kondisi tersebut menjadi salah satu faktor dalam terbentuknya UHI di Kota Bekasi.

Penelitian mengenai fenomena UHI menggunakan citra penginderaan jauh sudah
banyak dilakukan oleh berbagai peneliti di seluruh dunia. Mishra, et al. (2019), melakukan
penelitian mengenai UHI di Kathmandu, Nepal, hasil penelitian ini menunjukan nilai koefisien
korelasi spasial antara variabel NDVI dengan LST yang dikaitkan dengan fenomena UHI.
Macarof & Statescu (2017) melakukan penelitian mengenai indikator penyebab Surface Urban
Heat Island di Kota Lasi, Italia dengan mengkaji hubungan antara variabel LST, NDBI, dan NDBI
menggunakan citra Landsat 8. Hasil penelitian ini menunjukan terdapat korelasi linier yang
kuat antara LST dan NDBI, sedangkan korelasi antara variabel NDVI dan LST bervariasi
menurut musim.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas serta melihat begitu
pentingnya penelitian mengenai dampak dari meningkatnya perubahan penggunaan lahan
vegetasi menjadi penggunaan lahan terbangun terhadap terjadinya fenomena UHI. Maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan kerapatan vegetasi, kerapatan
bangunan, mengetahui wilayah yang terdampak UHI serta untuk menganalisis pengaruh
perubahan kerapatan bangunan dan kerapatan vegetasi terhadap UHI di Kota Bekasi tahun
2001-2021.
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2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder dan primer. Data sekunder terdiri dari data data citra
Landsat 7 ETM+ dan Landsat 8 OLI-TIRS yang didapat dari catalog Google Earth Engine. Data
primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang didapat dari kegiatan
pengukuran di lapangan, yaitu data suhu permukaan aktual. Titik pengambilan sampel di
lapangan ditentukan menggunakan Teknik purposive sampling.

Teknik pengambilan sampel purposive sampling adalah metode pengambilan sampel
yang dipilih secara cermat dengan karakteristik tertentu tertentu dari suatu populasi, sehingga
bisa dinilai cukup representative, karakteristik tersebut tergantung oleh keinginan peneliti
(Yunus Hadi, 2016). Uji validasi hasil pengolahan data LST citra dilakukan dengan cara
membandingkan data LST hasil pengukuran di lapangan dengan data LST hasil pengolahan
citra landsat. Uji validasi tersebut dilakukan untuk mengetahui hubungan antara data LST
lapangan dengan data LST citra. Untuk mengetahui hubungan tersebut dilakukan uji regresi
sederhana (Indrawati, 2020). Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Citra Landsat 7 Citra Landsat 8
ETM+ tahun OLI-TIRS tahun
2001, 2006, 2016 dan 2021

2011

Gap FIII Cloud Maskmg
- SHP
| clip .|= administrasi
¢ Kota Bekasi
Citra Landsat Kota
Bekasi 2001, 2006,
2011, 2021
v v v A
Observasi Estimasi nilai Normalized
Lapangan Land Surface Normalized Difference
Temperature Difference Built- Vegetation Index
(LST) up Index (NDBI) (NDVI)
. Indeks Indeks
Nilai LST I.(ota Kerapatan Kerapatan
Bekasi Bangunan Kota Vegetasi Kota
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> Validasi
Identifikasi
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¥

Analisis pengaruh perubahan kerapatan
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah seluruh wilayah Kota Bekasi yang terdiri dari 12 Kecamatan.
Secara geografis wilayah Kota Bekasi berada pada 106°48'28” - 107°27°29” Bujur Timur (BT)
dan 06°10°06”- 06°30°06” Lintang Selatan (LS). Menurut dokumen Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) kota Bekasi tahun 2011-2031, pusat Kota Bekasi terletak di Kecamatan
Medan Satria, Bekasi Utara, Bekasi Barat, Bekasi Selatan, Bekasi Timur, dan Rawalumbu.
Sedangkan sub pusat Kota Bekasi adalah Kecamatan Pondok Gede, Jatiasih, Pondok Melati,
Jatisampurna, Mustika Jaya, dan Bantargebang.

Periode tahun citra yang digunakan pada penelitian ini adalah tahun 2001, 2006, 2011,
2016, dan 2021. Pemilihan periode tahun tersebut di dasari dari pola trend data rata-rata
NDVI, NDBI, dan LST tahun 2001-2021 yang mengalami penurunan atau kenaikan yang
signifikan. Penentuan lokasi pengambilan sampel dipertimbangkan berdasarkan lahan yang
mengalami perubahan kerapatan vegetasi dan kerapatan bangunan dari tahun 2001-2021.
Selain itu, juga didasari oleh keterwakilan masing-masing kelas penggunaan lahan.
Pengambilan sampel disesuaikan dengan waktu perekaman citra Landsat, yaitu pukul 09.00 -
10.00 WIB.

PETA LOKASI PENELITIAN
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian
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2.2. Alatdan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini dijabarkan dalam Tabel 1 dan bahan
serta sumber data penelitian dijabarkan pada Tabel 2.

Tabel 1. Alat dan Fungsi Alat Penelitian

No. Alat Fungsi

1 Google Earth Engine Pengolahan data citra Landsat untuk estimasi nilai LST,
NDBI, dan NDVI

2 ArcGIS Pro Analisis UHI, perhitungan luas, dan pembuatan peta

3 Google Colab Analisis regresi berganda dan sederhana

4 Microsoft Excel Pembautan diagram dan grafik

5 Infrared Thermometer Pengukuran suhu permukaan di lapangan

6 GPS Penentu titik pengambilan sampel di lapangan

Tabel 2. Bahan dan Sumber Data Penelitian

No. Bahan Sumber Data
1  Citra Landsat 8 OLI-TIRS tahun Data diperoleh dari Katalog Google Earth Engine
2021 dan 2016

2 Citra Landsat 7 ETM+ tahun 2011,
2006, dan 2001
3 Shape file area penelitian File shape file didapat dari data shape file Rupa Bumi
Indonesia yang diperoleh dari BIG

2.3. Pengolahan Data

Tahap pengolahan data dalam penelitian ini terdiri tahap preprocessing data dan tahap
processing data. Adapun tahapannya adalah sebagai berikut:

2.3.1. Tahap Preprocessing Data

2.3.1.1. Gap Filling

Beberapa data citra Landsat 7 ETM+ yang digunakan pada penelitian mengalami
kerusakan yang diakibatkan hasil perekaman sensor Scan Line Corrector (SLC). Kerusakan
tersebut mengakibatkan munculnya stripping atau garis hitam pada area perekaman sehingga
citra tidak utuh. Metode yang digunakan untuk mengatasi stripping adalah metode Mosaicking.

2.3.1.2. Cloud Masking

Cloud Masking merupakan proses untuk untuk menentukan batas spasial antara bukan
awan dan awan (Ni’amillah et al, 2017). Proses Cloud Masking pada Landsat 7 dan 8 dilakukan
dengan menggunakan band QA (Quality Assessment). Dalam penelitian ini algoritma cloud
masking yang digunakan adalah Fmask.

2.3.1.3. Clip Citra

Clip citra Landsat 7 dan Landsat 8 dilakukan sesuai dengan kawasan Kota Bekasi. Proses
Pemotongan ini bertujuan untuk mempercepat proses pengolahan data.
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2.3.2. Tahap Prosessing Data

Tahap processing data terdiri dari ekstraksi data Land Surface Temperature (LST),
identifikasi Urban Heat Island (UHI), identifikasi kerapatan vegetasi, dan identifikasi kerapatan
bangunan.

2.3.2.1. Land Surface Temperature (LST)

Estimasi nilai Land Surface Temperature (LST) dilakukan menggunakan metode Single
Channel Algorithm (SCA). Pengolahan untuk memperoleh nilai LST meliputi tahapan konversi
digital number menjadi ToA radian, konversi suhu kecerahan (BT), ekstraksi emisivitas
permukaan, dan ekstraksi data LST. Estimasi nilai LST menggunakan Landsat 7 ETM+
dilakukan menggunakan band 6 dan Landsat 8 OLI-TIRS menggunakan band 10.

Konversi Digital Number (DN) Menjadi Top of Atmosphere (ToA) Radians

Konversi Digital Number (DN) menjadi Top of Atmosphere (ToA) radian dilakukan
menggunakan rumus sebagai berikut (USGS,2016):

LA =ML Qcal + AL (1)

Keterangan:

LA: TOA spectral radiance (Watts/ (m2 * srad * um))

ML: Radiance_Mult_Band

Qcal: Quantized and calibrated standard product pixel values (DN)
AL: Radiance_Add_Band

Konversi Suhu Kecerahan

Konversi radian spektral ToA menjadi suhu kecerahan atau brightness temperature (BT)
dilakukan menggunakan rumus 2 dan 3. Rumus yang digunakan merupakan rumus menurut
USGS (2016). Rumus tersebut bertujuan untuk merubah nilai radian spektral ToA menjadi
suhu kecerahan (brightness temperature) dalam satuan derajat kelvin (° K) dan kemudian
diubah menjadi satuan derajat celcius (° C), proses tersebut dilakukan untuk mempermudah
proses analisis. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut (Fawzi, 2017).

K2

T @
Keterangan:

BT: Suhu kecerahan TOA / brightness temperature (K)
K2: Konstanta spesifik band termal dari metadata

K1: Konstanta spesifik band termal dari metadata

LA: Radiansi spektral TOA (Watt/m2*srad *pm)

BTcelcius = BT - 273.15 (3)
Keterangan:

BTcelcius : Suhu dalam satuan derajat celcius

BT : Suhu dalam satuan kelvin
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Menentukan nilai Proportion of Vegetation (Pv)

Proportion Of Vegetation (Py) adalah fraksi vegetasi yang memiliki nilai bervariasi dari
rentang 0,00 hingga 1,00. Nilai P, didapat dari proses menskalakan NDVI untuk meminimalkan
gangguan dari fluks energi permukaan dan kondisi tanah yang lembab. Nilai NDVIv adalah nilai
spektral vegetasi pada NDVI pada objek bervegetasi penuh. Nilai NDVIv didapat dari nilai NDVI
max yang diperoleh dari statistik citra. Nilai NDVIs adalah nilai spektral tanah pada NDVI pada
objek tanah, nilai NDVIs dalam penelitian ini mengacu pada penelitian Latif (2014), yaitu 0.20.
Rumus untuk menentukan nilai Py dilakukan secara berurutan menggunakan rumus 4 dan 5
(Jiménez-Mufioz et al., 2009 dalam Fawzi, 2014).

NDVI = NIR-RED/NIR+RED (4)

Keterangan:
NIR: Reflektansi Band Near Infrared
RED: Reflektansi Band Red

_ (NDVI-NDVIs)?

Py = (NDVIv—NDVIs) )

Keterangan:

P.: Proportion of Vegetation

NDVI: Normalized Difference Vegetation Index

NDVIs : Nilai spektral tanah pada NDVI pada objek tanah

NDVIv: Nilai spektral vegetasi pada NDVI pada objek bervegetasi penuh

Koreksi Emisivitas Permukaan

Koreksi emisivitas permukaan dilakukan untuk mendapatkan nilai LST secara lebih
akurat. Metode yang digunakan untuk proses koreksi emisivitas dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan indeks vegetasi NDVI (Dewantoro et al, 2021). Penggunaan metode
koreksi emisivitas menggunakan NDVI memerlukan nilai emisivitas vegetasi dan emisivitas
tanah. Nilai emisivitas vegetasi dan emisivitas tanah mengacu pada penelitian Valor & Casellers
(1996) dalam Fawzi (2014), yaitu untuk nilai emisivitas vegetasi adalah 0.985 dan nilai
emisivitas tanah adalah 0.960. Rumus yang digunakan dalam proses ekstraksi emisivitas
permukaan dilakukan menggunakan rumus 6.

E= 8]7 * PV + 85 (1 = Pv) + 4*d8* PV (1' PV) (6)

Keterangan:

€: Emisivitas permukaan

€y: Emisivitas vegetasi (0.985)
€s: Emisivitas tanah (0.960)
Py: Proportion of Vegetation
de: Surface roughness (0.015)
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Ekstrasi Data Land Surface Temperature (LST)

Proses ekstraksi data suhu permukaan dilakukan dengan menggunakan nilai emisivitas
hasil proses koreksi emisivitas permukaan dan nilai suhu kecerahan yang sudah diubah
menjadi satuan celcius. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut (Salih et al, 2018):

_ BT
LST = 1+(BT)In£ (7)

Keterangan:

LST :Land Surface Temperature (°C)

BT  :Suhu Kecerahan/Brightness Temperature (°C)
: Konstanta 1,488 x 10-2

€ : Emisivitas permukaan

2.3.2.2. Identifikasi Urban Heat Island (UHI)

Urban Heat Island (UHI) dapat dibedakan menjadi UHI atmosfer dan UHI permukaan
(U.S. Environmental Protection Agency, 2008). Analisis UHI dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan data LST, oleh sebab itu dalam penelitian ini akan berfokus pada UHI
permukaan. Persamaan yang akan digunakan untuk mendapatkan ambang batas suhu pada
area yang terjadi UHI dapat dilihat dalam rumus (8). Sedangkan rumus (9) digunakan untuk
mendapatkan ambang batas pada area yang tidak terjadi UHI (Ma et al, 2010).

T>p+05a 8
0<T<pu+05a 9
Keterangan:

T : Suhu permukaan (LST)
u : Nilai rata-rata suhu permukaan
a : Standar deviasi suhu permukaan

Persamaan yang digunakan untuk mengetahui distribusi intensitas UHI disajikan dalam
persamaan (10) (Fauzi, 2017).

UHI = Tmean - (1 + 0,5 o) (10)

Keterangan:

Tmean : Citra termal (LST)
v : Nilai rerata LST

a : Standar deviasi LST

Tabel 3. Klasifikasi Urban Heat Island (UHI)

No Klasifikasi UHI Nilai Intensitas UHI
1. Non UHI <0

2. UHI intensitas rendah 0-1,5

3. UHI Intensitas sedang 1,5-3

4. UHI intensitas tinggi <3

Sumber: Dewantoro (2021)
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2.3.2.3. Identifikasi Indeks Kerapatan Bangunan

Identifikasi indeks kerapatan bangunan dilakukan menggunakan algoritma Normalized
Difference Built-up Index (NDBI). Algoritma NDBI menggunakan persamaan 11. Klasifikasi
kelas tingkat kerapatan bangunan dapat dilihat pada tabel 4.

NDBI = SWIR-NIR/SWIR+NIR (11)

Keterangan:
SWIR : Reflektansi Band Short Wave Infrared
NIR : Reflektansi Band Near Infrared

Tabel 4. Klasifikasi Kerapatan Bangunan

No Nilai Indeks Kerapatan Tingkat Kerapatan Bangunan
1. <-0,15 Sangat Rendah

2. -0,15--0,1 Rendah

3. -0,1-0,1 Sedang

4. >0,1 Tinggi

Sumber: Wibowo (2015)
2.3.2.4. Identifikasi Indeks Kerapatan Vegetasi

Identifikasi indeks kerapatan vegetasi dilakukan menggunakan algoritma Normalized
Difference Vegetation Index (NDVI). Algoritma NDVI menggunakan persamaan 12. Klasifikasi
kelas tingkat kerapatan vegetasi dapat dilihat pada tabel 5.

NDVI = NIR-RED/NIR+RED (12)

Keterangan:
NIR: Reflektansi Band Near Infrared
RED: Reflektansi Band Red

Tabel 5. Klasifikasi Kerapatan Vegetasi

No Nilai Indeks Vegetasi Tingkat Kerapatan Vegetasi
1. <0,3 Sangat Rendah

2. 0,3-0,4 Rendah

3. 0,4-0,6 Sedang

4. >0,6 Tingi

Sumber: Wibowo (2015)
2.4. Tahap Analisis Data

Analisis pengaruh perubahan kerapatan bangunan dan kerapatan vegetasi terhadap UHI
dilakukan dengan melakukan uji regresi linier berganda. Variabel dependen yang digunakan
dalam analisis regresi adalah variabel LST. Sedangkan, variabel independen adalah variabel
kerapatan bangunan (NDBI), dan kerapatan vegetasi (NDVI). Rumus regresi linier berganda
dapat dilihat pada persamaan 13.

y =a+ b1 X1+ by X2 +.... +bnXn (13)
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Keterangan:

y: Variabel dependen
x: Variabel independen
a: Konstanta (intersep)
b: Konstanta regresi

3. Hasil dan Pembahasan .
3.1. Kerapatan Bangunan Kota Bekasi Tahun 2001-2021

Analisis kerapatan bangunan di Kota Bekasi dilakukan dengan melakukan transformasi
NDBI menggunakan data citra Landsat 7 dan Landsat 8. Berdasarkan analisis yang sudah
dilakukan, kerapatan bangunan diklasifikasikan ke dalam 4 kelas, yaitu kerapatan tinggi,
sedang, rendah, dan sangat rendah. Semakin tinggi tingkat kerapatan bangunan menunjukan
bahwa jenis penggunaan lahannya berupa bangunan yang memiliki kerapatan yang tinggi.
Berdasarkan peta pada gambar 3, dapat diketahui bahwa tingkat kerapatan bangunan kota
Bekasi tahun 2001 sampai 2021 semakin bertambah. Pertambahan kerapatan bangunan
terjadi di wilayah yang merupakan pusat kota Bekasi. Perubahan lahan vegetasi menjadi lahan
terbangun tersebut, diakibatkan oleh berbagai faktor, salah satunya yaitu meningkatnya laju
urbanisasi. Laju urbanisasi yang semakin meningkat setiap tahunnya menyebabkan
bertambahnya pembangunan wilayah terbangun.

106°55€ 107°E

2001

106255 107°€

2006

106955 107°C

12011

62105
T
5°105
6°105
6105

6°155
I

5°15'S

5‘71‘5‘5

515

6°205
T
6°20'5
6°205
E”ZIC'S
62205

T T T T T T
106°55'C 17 106755'C 10/ 106755 10/

LObjSS‘E LO?"E 106755'E 10‘7“E PETA KERAPATAN
2016 2021 BANGUNAN KOTA BEKASI
TAHUN 2001-2021

Legenda N

Klasifikasi Tingkat Kerapatan Skala 1:280.000
K

- Sangat Rendah 02 2

(=:0:1%) Sumber Data:
Rendah Landsat 7 ETM+

6105
6°105
6°10'S
50105

6155
s

6015

m

Landsat 8 OLI-TIRS
(0.15--0.1) Dibuat Oleh:
Ananda Rianti Dewi

Sedang
B oo ezt

Universitas Negeri
- Tinggi
(>0.1)

6205
T
50205

Malang

T T T T
106°55'E 107°F 106°55'E 107°F

Gambar 3. Peta Kerapatan Bangunan Kota Bekasi Tahun 2001-2021
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Tabel 6. Perubahan Luas Kerapatan Bangunan Tahun 2001-2021

Tingkat 2001 2006 2011 2016 2021

Kerapatan . . : : . Perubahan
Bangunan Luas(ha) % Luas(ha) % Luas(ha) % Luas(ha) % Luas(ha) %  Luas(ha)
Sangat Rendah  6890,25 32 4769,00 22 3832,89 18  4932,70 23 4453,46 20  2436,79
Rendah 3073,24 14  1569,86 7 2308,23 11 2943,08 13 1526,00 7 1547,24
Sedang 1118519 51 13870,38 64 1385896 63 11669,20 54 11623,06 53 437,87
Tinggi 584,25 3 1579,67 7 1789,37 8 2216,41 10 434573 20 376148

Berdasarkan data perubahan luas kerapatan bangunan pada tabel 6, dapat diketahui
pada tahun 2001-2021 kelas kerapatan bangunan yang memiliki cakupan luasan tertinggi
adalah kelas kerapatan sedang, yaitu untuk tahun 2001 sebesar 11185,19 ha atau 51% dari
total luas wilayah, tahun 2006 sebesar 13870,38 ha atau 64% dari total luas wilayah, tahun
2011 sebesar 13858,96 ha atau 63% dari total luas wilayah, tahun 2016 sebesar 11669,20 ha
atau 54% dari total luas wilayah, dan pada tahun 2021 sebesar 11623,06 ha atau 53% dari
total luas wilayah.

Jika dilihat dari perubahan cakupan luas lahan pada tahun 2001-2021, kelas kerapatan
bangunan sangat rendah mengalami perubahan berupa berkurangnya luas sebesar 2436,79
ha. Kelas kerapatan bangunan rendah mengalami perubahan berupa berkurangnya luasan
sebesar 1547,24 ha. Kelas kerapatan bangunan sedang mengalami perubahan berupa
pertambahan luasan sebesar 437,87 ha. Kelas kerapatan bangunan tinggi mengalami
perubahan berupa pertambahan luasan sebesar 3761,48 ha.

3.2. Kerapatan Vegetasi Kota Bekasi Tahun 2001-2021

Klasifikasi kerapatan vegetasi dibagi menjadi 4 kelas klasifikasi yaitu kerapatan vegetasi
sangat rendah, kerapatan vegetasi rendah, kerapatan vegetasi sedang, dan kerapatan vegetasi
tinggi. Semakin tinggi tingkat kerapatan vegetasi menunjukan jenis penggunaan lahannya
memiliki vegetasi yang padat, Sebaliknya, jika tingkat kerapatan vegetasi semakin rendah
menunjukan jenis penggunaan lahannya memiliki vegetasi yang jarang bahkan tidak terdapat
vegetasi. Berdasarkan peta kerapatan vegetasi pada gambar 4, dapat diketahui bahwa tingkat
kerapatan vegetasi Kota Bekasi dari tahun 2001 sampai 2021 semakin berkurang. Wilayah
yang mengalami perubahan tingkat kerapatan vegetasi yang cukup pesat, merupakan wilayah
yang menjadi pusat kota Bekasi. Semakin berkurangnya tingkat kerapatan vegetasi,
disebabkan oleh laju urbanisasi yang semakin meningkat setiap tahunnya yang mendorong
bertambahnya pembangunan wilayah terbangun dan menyebabkan wilayah bervegetasi
semakin berkurang.

Table 7. Perubahan Luas Kerapatan Vegetasi Tahun 2001-2021

Tingkat 2001 2006 2011 2016 2021

Kerapatan Luas o Luas o Luas o Luas o Luas o Eerubihan
Vegetasi (ha) % (ha) % (ha) % (ha) % (ha) % Luas(ha)
SangatRendah 640226 29 907105 42 992834 45 761,12 35 948961 43  3087,35
Rendah 443355 20 438409 20 418405 19 409548 19 400730 18 42625
Sedang 838581 38 642706 29 478273 22 687801 31 626425 29 212156
Tinggi 272761 13 190456 9 305583 14 317444 15 218647 10 54113
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Gambar 4. Peta Kerapatan Vegetasi Kota Bekasi Tahun 2001-2021

Berdasarkan data perubahan luas kerapatan vegetasi pada tabel 7, dapat diketahui pada
tahun 2001 kelas kerapatan vegetasi yang memiliki cakupan luasan tertinggi adalah kelas
kerapatan sedang yaitu sebesar 8385,81 ha atau 38% dari total luas wilayah. Pada tahun 2006,
2011, 2006, 2021 kelas kerapatan yang memiliki cakupan luasan tertinggi adalah kelas sangat
rendah, yaitu untuk tahun 2006 kelas kerapatan vegetasi yang memiliki cakupan luasan
tertinggi adalah kelas sangat rendah rendah yaitu sebesar 9071,95 ha atau 42% dari total luas
wilayah, untuk tahun 2011 sebesar 9928,34 ha atau 45% dari total luas wilayah, pada tahun
2016 sebesar 7611,12 ha atau 35% dari total luas wilayah, dan tahun 2021 sebesar 9489,61 ha
atau 43% dari total luas wilayah.

Jika dilihat dari perubahan cakupan luas lahan pada tahun 2001-2021, kelas kerapatan
vegetasi sangat rendah mengalami perubahan berupa pertambahan luas cakupan sebesar
3087,35 ha. Kelas kerapatan vegetasi rendah mengalami perubahan berupa berkurangnya luas
cakupan sebesar 426,25 ha. Kelas kerapatan vegetasi sedang mengalami perubahan berupa
berkurangnya cakupan luas sebesar 2121,56 ha. Kelas kerapatan vegetasi sangat tinggi
mengalami perubahan berupa berkurangnya cakupan luas sebesar 541,13 ha.
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3.3.  Land Surface Temperature (LST) Kota Bekasi Tahun 2001-2021

3.3.1. Uji Validasi Data Land Surface Temperature

RZ2=0.65

3 - Regression model ©
Sampel Data

Data LST Citra

L]
L]

L) 3 31

Data LST Lapangan

Gambar 5. Plot Regresi Uji Validasi Data Land Surface Temperature (LST)

Validasi hasil pengolahan data LST dari citra Landsat 7 dan 8, dilakukan dengan cara
membandingkan data LST aktual hasil pengukuran di lapangan dengan data LST hasil
pengolahan data citra, kemudian melakukan analisis hubungan antara kedua data tersebut.
Untuk mengetahui hubungan tersebut dilakukan uji regresi sederhana. Berdasarkan hasil uji
regresi sederhana antara variabel data X yaitu LST citra dengan variabel Y yaitu data LST
lapangan, didapat nilai R2 0.65. Nilai tersebut menunjukan hubungan antar variabel memiliki
hubungan yang kuat dan memiliki arah hubungan positif atau berbanding lurus. Hasil tersebut
menunjukan semakin tinggi nilai LST lapangan maka nilai LST citra akan semakin tinggi pula.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diketahui nilai LST citra dengan LST lapangan memiliki
hubungan dan saling memiliki keterkaitan. Oleh sebab itu, nilai LST pengolahan data citra
dapat digunakan dalam penelitian ini.

3.3.2. Perubahan Land Surface Temperature Kota Bekasi Tahun 2001-2021

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan dapat diketahui bahwa variasi suhu Kota
Bekasi pada tahun 2001 berada pada rentang 12-33° C dengan suhu rata-rata 26,97° C. Pada
tahun 2006 rentang suhu Kota Bekasi adalah 14-36° C dengan suhu rata-rata 29,43° C. Pada
tahun 2011 rentang suhu Kota Bekasi adalah 19-38° C dengan suhu rata-rata 28,75° C. Pada
tahun 2016 rentang suhu Kota Bekasi adalah 22-30° C dengan suhu rata-rata 26,77° C. Pada
tahun 2021 rentang suhu Kota Bekasi adalah 24-36° C dengan suhu rata-rata 29,99°C.
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Gambar 5. Peta Land Surface Temperature (LST) Kota Bekasi Tahun 2001-2021
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Gambar 6. Grafik Nilai LST Tahun 2001-2021

Berdasarkan grafik dan peta LST, dapat diketahui bahwa pada tahun 2001-2006 suhu
rata-rata Kota Bekasi mengalami kenaikan sebesar 2,46C, pada tahun 2011 mengalami sedikit
penurunan suhu rata-rata sebesar 0,68°C, pada tahun 2016 mengalami penurunan suhu rata-
rata yang cukup signifikan sebesar 1,98° C, dan pada tahun 2021 mengalami kenaiakan suhu
rata-rata sebesar 3,22° C. Penurunan suhu dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti
berkurangnya tutupan awan, berkurangnya penyinaran matahari, angin yang datang
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membawa massa udara yang umumnya lebih kering dan lebih dingin, gerak semu matahari
sedang berada di bumi belahan utara, berkurangnya aktivitas industri dan transportasi,
bertambahnya tingkat kerapatan vegetasi, dan fenomena la nina. Sedangkan kenaikan nilai
suhu dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kenaikan tingkat urbanisasi, perubahan
penggunaan lahan, peningkatan pembangunan gedung, fenomena el nino, dan pelepasan panas
antropogenik yang berasal dari aktivitas perkotaan seperti aktivitas transportasi dan industri
(Rahim et al, 2016).

Penurunan suhu yang cukup signifikan yang terjadi pada tahun 2016 disebabkan oleh
fenomena la nina dan bertambahnya tingkat kerapatan vegetasi. Menurut BMKG pada tahun
2016 terjadi fenomena la nina di beberapa wilayah di Indonesia, salah satunya di pulau Jawa.
Fenomena la nina menyebabkan meningkatnya curah hujan. Peningkatan curah hujan tersebut
dapat menyebabkan suhu udara menjadi lebih dingin (Nkuna, 2016), untuk lebih jelas
mengenai fenomena la nina dapat dilihat pada gambar 8. Selain itu, jika dilihat pada tabel 3,
dapat diketahui bahwa tingkat kerapatan vegetasi sedang dan tinggi mengalami peningkatan
cakupan luas dibandingkan tahun 2006 dan 2011.

Total Curah Hujan Kota Bekasi Tahun 2001-2021

600000
’g 500000
% 400000
2 300000 2001
T
< 200000 2006
G 100000 —2011
0 2016
— 2021
Bulan
Gambar 7. Grafik Total Curah Hujan Kota Bekasi Tahun 2001-2021
Tabel 8. Perubahan Luas LST Tahun 2001-2021
Land Surface 2001 2006 2011 2016 2021
Perubahan
Temperature Luas Luas Luas Luas Luas Luas (ha)
(°C) (ha) % (ha) % (ha) % (ha) % (ha) %
>22 5 0,03 12 0,06 200 0,92 255 1,19 0,00 00 5
23-25 9152 42 4806 22 5038 23 11444 53 274 1 8877
26-28 12195 56 11318 52 13972 64 9852 46 9869 45 2326
29-31 384 2 5515 25 2548 12 0 0 11544 53 11160
>32 0 0 137 0,63 31 0,15 0 0 46 0,21 46

Jika dilihat dari cakupan luasnya, dapat diketahui bahwa pada tahun 2001-2011 kelas
LST yang memiliki cakupan luas tertinggi adalah 26-28°C, untuk tahun 2001 sebesar 12195 ha
atau 56% dari total luas wilayah, tahun 2006 sebesar 11318 ha atau 52% dari total luas
wilayah, dan tahun 2011 sebesar 13972 ha atau 64% dari total luas wilayah. Pada tahun 2016
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kelas LST yang memiliki cakupan luas tertinggi adalah kelas 23-25°C yaitu sebesar 11444 atau
53% dari total luas wilayah. Dan tahun 2021 yang memiliki cakupan luas tertinggi adalah kelas
29-31° C yaitu sebesar 11544 ha atau 53% dari total luas wilayah.

3.4. Urban Heat Island (UHI) Kota Bekasi Tahun 2001-2021

Penentuan wilayah yang terdampak UHI dan intensitasnya dilakukan dengan
menggunakan nilai LST. Wilayah yang tidak termasuk kedalam kategori terdampak UHI,
memiliki nilai intensitas UHI dibawah 0, hal tersebut disebabkan nilai LST pada wilayah
tersebut lebih rendah dari nilai ambang batas UHI. Sedangkan, wilayah yang termasuk
kedalam kategori terdampak UHI memiliki nilai intensitas UHI diatas 0. Semakin tinggi nilai
intensitas UHI menunjukan semakin tinggi intensitas UHI yang terjadi. Penentuan ambang
batas UHI dilakukan menggunakan data rata-rata nilai LST dan standar deviasi LST.
Berdasarkan perhitungan ambang batas yang sudah dilakukan, dapat diketahui bahwa
ambang batas UHI pada tahun 2001 adalah 27,77° C, tahun 2006 adalah 30,34° C, tahun 2011
adalah 29,59° C, tahun 2016 adalah 27,37° C, dan pada tahun 2021 adalah 30,64° C.
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Gambar 8. Peta Urban Heat Island (UHI) Kota Bekasi Tahun 2001-2021

Berdasarkan peta intensitas UHI, dapat diketahui bahwa wilayah yang terdampak UHI
dengan tingkat intensitas rendah sampai tinggi cenderung berada di pusat Kota Bekasi.
Sedangkan wilayah yang tidak terlalu terdampak UHI berada pada sub pusat Kota. Fenomena
UHI yang terjadi di Kota Bekasi juga dapat dilihat dari tabel 10. Berdasarkan tabel tersebut
dapat diketahui Kecamatan yang termasuk kedalam pusat Kota Bekasi memiliki nilai LST yang
lebih tinggi dibandingkan dengan Kecamatan yang termasuk kedalam sub pusat Kota Bekasi.
Tingginya tingkat intensitas UHI pada pusat kota dibandingkan dengan sub pusat kota

620




Jurnal Integrasi dan Harmoni Inovatif Ilmu-Ilmu Sosial (JIHI3S), 3(6), 2023, 604-625

disebabkan karena wilayah pusat kota Bekasi merupakan wilayah pusat kegiatan ekonomi,
pemerintahan, pendidikan, dan lainnya oleh sebab itu cenderung mengalami perkembangan
yang siginifikan diberbagai bidang, salah satunya yaitu perubahan lahan bervegetasi menjadi
lahan terbangun yang disebabkan oleh meningkatnya pembangunan infrastruktur dan
permukiman.

Tabel 9. Land Surface Temperature (LST) Pusat dan Sub Pusat Kota Bekasi

Pusat/Sub Kecamatan Rata-rata Land Surface Temperature (°C)

Pusat Kota 2001 2006 2011 2016 2021
Medan Satria 27,96 30,29 28,88 27,61 30,77
Bekasi Utara 27,7 29,71 28,28 26,9 30,52

Pusat Bekasi Barat 27,79 30,8 29,23 27,6 30,87
Bekasi Selatan 27,96 30,55 28,93 27,2 30,41
Bekasi Timur 28,14 30,64 28,85 26,78 30,59
RawaLumbu 28,06 30,07 28,81 26,73 30,5
Pondokgede 27,66 30,55 29,4 27,88 30,62
Jatiasih 26,87 28,93 27,84 26,64 29,43

Sub Pusat Pondok Melati 27,66 29,62 28,45 27,44 30,13
Jatisampurna 26,31 28,64 27,06 26,34 28,72
Mustikajaya 26,71 27,73 27,43 25,57 29,31
Bantargebang 27 28,06 26,75 26,1 29,3

Meskipun wilayah yang terdampak UHI dengan tingkat intensitas rendah sampai tinggi
cenderung berada di pusat Kota Bekasi, namun berdasarkan peta dan tabel dapat dilihat
terapat wilayah di sub pusat Kota Bekasi yang memiliki nilai intensitas UHI yang lebih tinggi
dibandingkan dengan wilayah pusat Kota. Salah satu wilayah sub pusat tersebut adalah
kawasan industri di kecamatan Batargebang. Adanya kawasan indutri di wilayah tersebut
menyebabkan tingkat aktivitas transportasi dan industri di Kecamatan Batargebang lebih
tinggi dibandingkan wilayah lain, sehingga menyebabkan nilia LST lebih tinggi.

Tabel 10. Perubahan Luas Daerah Terdampak UHI Tahun 2001-2021

Daerah 2001 2006 2011 2016 2021 Perubahan
UHI Luas (ha) % Luas(ha) % Luas (ha) %  Luas (ha) %  Luas (ha) %  Luas (ha)
Non UHI  14617,12 67 13890,71 64 1454843 67 1416355 66 1413271 65 484,41
UHI 7122,729 33 7902,818 36 724599 33 7390,46 34 7604364 35 481,64

Jika dilihat dari cakupan luasnya, dapat diketahui bahwa pada tahun 2001-2021 kelas
area UHI yang memiliki cakupan luasan tertinggi adalah kelas Non UHI, yaitu untuk tahun 2001
sebesar 14617,12 ha atau 67% dari total luas wilayah, tahun 2006 sebesar 13890,71 ha atau
69% dari total luas wilayah, tahun 2011 sebesar 14548,43 ha atau 66% dari total luas wilayah,
tahun 2016 sebesar 14163,55 ha atau 65% dari total luas wilayah, dan pada tahun 2021
sebesar 14132,71 ha atau 65% dari total luas wilayah. Jika dilihat dari perubahan cakupan luas
lahan pada tahun 2001-2021, wilayah non UHI mengalami perubahan berupa berkurangnya
luas cakupan sebesar 484,41 ha, dan wilayah yang terdampak UHI mengalami perubahan
berupa bertambahnya cakupan luas sebesar 481,64 ha.
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3.5. Pengaruh Perubahan Kerapatan Bangunan dan Kerapatan Vegetasi
terhadap Urban Heat Island

Analisis pengaruh perubahan kerapatan bangunan dan kerapatan vegetasi terhadap UHI
dilakukan dengan melakukan uji regresi linier berganda. Persamaan regresi linier berganda
yang didapat adalah sebagai berikut:

Y = 30.547 + 8.654 X1 - 3.458 X2 (14)

Keterangan:

Y: Land Surface Temperature (LST) °C
X1: Kerapatan bangunan (NDBI)

X2: Kerapatan vegetasi (NDVI)

Persamaan tersebut menunjukan bahwa hubungan antara variabel LST dengan NDBI
bersifat positif, hal tersebut menunjukan hubungan yang berbanding lurus. Hasil tersebut juga
menunjukan bahwa semakin tinggi atau semakin meningkatnya tingkat kerapatan bangunan,
maka LST dan intensitas UHI akan semakin tinggi atau meningkat juga. Persamaan antara
variabel LST dengan NDVI menunjukan hubungan yang bersifat negatif, hal tersebut
menunjukan hubungan yang berbanding terbalik. Hasil tersebut menunjukan semakin tinggi
atau semakin meningkatnya kerapatan vegetasi, maka LST dan intensitas UHI akan semakin
rendah atau semakin menurun.

Nilai R Square adjusted hasil uji regresi linier berganda adalah sebesar 0.494. Nilai
tersebut menunjukan terdapat 49% pengaruh perubahan kerapatan bangunan dan vegetasi
terhadap UHI yang terjadi di Kota Bekasi. Diantara kerapatan bangunan dan kerapatan
vegetasi, faktor yang paling mempengaruhi LST dan UHI adalah kerapatan bangunan. Hal
tersebut diketahui dari nilai koefisien regresi. Nilai koefisien regresi variabel kerapatan
bangunan (NDBI) adalah 8.654, sedangkan nilai koefisien regresi variabel kerapatan vegetasi
(NDVI) adalah 3.458. Nilai tersebut menunjukan jika tingkat kerapatan bangunan bertambah
sebesar 1 ha, maka akan berdampak terhadap kenaikan suhu permukaan sebesar 8.65°C.
Sedangkan jika tingkat kerapatan vegetasi bertambah 1 ha, maka akan terjadi penurunan suhu
permukaan sebesar 3.45¢C.

Kerapatan bangunan menjadi faktor yang paling mempengaruhi LST dan UHI karena
menurut Darlina (2018), UHI terbentuk apabila permukaan yang seharusnya menyerap suhu
panas dari matahari lebih banyak memantulkan kembali ke udara dan terperangkap di dalam
lingkup perkotaan. Permukaan tersebut lebih banyak memantulkan panas karena terjadinya
alih fungsi lahan dari vegetasi menjadi lahan terbangun sehingga menyebabkan tingkat
kerapatan bangunan bertambah. Kawasan yang memiliki tingkat kerapatan bangunan yang
tinggi memiliki konduktivitas termal yang lebih tinggi dibandingkan dengan kawasan yang
memiliki tingkat kerapatan bangunan yang rendah. Kerapatan bangunan juga dapat
mempengaruhi penyimpanan dan pemantulan radiasi panas matahari dan juga material
bangunan memiliki kapasitas panas yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan vegetasi, tanah
atau bahan-bahan alami lainnya (Beatrice, 2018).

Kerapatan vegetasi yang tinggi dapat menyebabkan intensitas UHI dan suhu permukaan
menurun, hal tersebut disebabkan karena vegetasi memiliki peran untuk meminimalkan suhu
udara dengan memanfaatkan sinar matahari untuk fotosintesis dan dapat menahan sinar
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matahari di atas kanopi yang dapat menyebabkan suhu di bawah tegakan lebih rendah karena
naungan, dan memanfaatkan proses evapotranspirasi untuk mendinginkan diri dan
lingkungan (Indrawati et al, 2020). Selain itu menurut Kosasih at al (2020), vegetasi juga
merupakan komponen alam yang mampu mengendalikan iklim melalui pengendalian fluktuasi
atau perubahan unsur-unsur iklim yang ada disekitarnya misalnya suhu, kelembaban, angin
dan curah hujan, serta menentukan kondisi iklim setempat dan iklim mikro. Vegetasi dapat
mengurangi konsentrasi karbondioksida (COz) melalui proses fotosintesis. CO; merupakan
salah satu gas rumah kaca yang menjadi penyebab kenaikan suhu dan pemanasan global
(Ardhitama, 2017), oleh sebab itu tingkat kerapatan vegetasi yang tinggi pada suatu daerah
sangat berperan dalam penurunan suhu perumukaan.

4. Simpulan .

Kerapatan bangunan Kota Bekasi tahun 2001-2021 terus mengalami perubahan
meningkaitnya tingkat kerapatan dan kenaikan cakupan luas yang didominasi oleh kelas
kerapatan bangunan sedang. Kerapatan vegetasi Kota Bekasi tahun 2001-2021 mengalami
perubahan semakin menurunnya tingkat kerapatan vegetasi dan perubahan penurunan
cakupan luas yang didominasi oleh kelas kerapatan vegetasi sangat rendah Perubahan
tersebut banyak terjadi pada wilayah yang menjadi pusat kota Bekasi. Wilayah yang
terdampak Urban Heat Island (UHI) dengan tingkat intensitas rendah sampai tinggi berada di
pusat Kota. Sedangkan wilayah yang tidak terdampak UHI cenderung berada pada sub pusat
Kota. Terdapat 49% pengaruh perubahan kerapatan bangunan dan vegetasi terhadap UHI yang
terjadi di Kota Bekasi pada tahun 2001-2022. Perubahan kerapatan bangunan merupakan
faktor yang paling mempengaruhi terjadinya UHI di Kota Bekasi.
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